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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar 4.1 Kulit kayu manis (Cinnamomum burmanii) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI KULIT KAYU MANIS (Cinnamomum burmanii) 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil determinasi kulit kayu Manis (Cinnamomum burmanii) 
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LAMPIRAN 3 

PENYIAPAN BAHAN 

 

 

      

 

 Pemilihan kulit yang utuh tidak      

              terkena hama atau rusak dan bersih      

                         dari kotoran basah. 

 

                                             

       

 

                    

                     

 

           

                                                   

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagan penyiapan bahan simplisia kulit kayu manis 

                               (Cinnamomum burmanii) 

 

Pengumpulan 

bahan 

Sortasi basah 

Pencucian 

Perajangan  

Pengeringan 

Pengeringan 

Sortasi kering 

Simplisia 

Simplisia serbuk 

Dihaluskan 

 

Dijemur di bawah sinar matahari tidak 

langsung dioven dengan suhu 40oC 

Memperkecil ukuran 

Dengan air mengalir 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL KULIT KAYU MANIS (Cinnamomum 

burmanii) 

 

 

 

- Ditambahkan Etanol 70% sebanyak 2 

liter. 

- Dimasukkan ke maserator.  

     

    

- Disaring 

                                          

      

      

                                                                                

- Ditambahkan Etanol 70% 

sebanyak 1 liter. 

- Diulangi sebanyak 2 kali. 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

         

                                                                                                                              

 

Gambar 4.4 Bagan pembuatan ekstrak etanol kulit kayu manis               

       (Cinnamomum burmanii) 

Simplisia 200 gram 

Ekstrak Cair Etanol 1 Ampas 

Maserasi selama tiga kali 24 jam 

Maserasi kembali 

Ampas Ekstrak 

Etano Cair 

2 & 3 

Dicampurkan 1, 2, 3 

- Diuapkan dengan Vakum putar 

- Dipekatkan dengan Evaporator 

Ekstrak Etanol Pekat 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDEPRESI DENGAN METODE BERENANG 

(FORCED SWIMMING TEST) 

 

 

 

 

             

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                 

Gambar 4.5 Bagan aktivitas pengujian antidepresi ekstrak etanol kulit          

        kayu manis (Cinnamomum burmanii) 

Kel 1  

Mencit Uji 

Pengolahan data dengan uji  

ANAVA dan SLD 

- Pengelompokan mencit 

- Didiamkan selama 1 jam 

- Setelah 1 jam mencit 

dimasukkan ke dalam bak 

berisi air dengan tinggi ± 

10 cm 

- Pengamatan diamati sejak 

menit pertama mencit 

dimasukkan dan dihitung 

waktu imobilitasnya 

- Pengamatan tiap 5 menit 

selama 15 menit 

Kel 2  Kel 3  Kel 4 Kel 5 

- Pengelompokan mencit 

Kel 1  Kel 1  Kel 1  Kel 1  Kel 1  

Mencit Jantan Galur 

Swiss Webster 
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LAMPIRAN 6 

HASIL PENGAMATAN DURASI IMMOBILITAS MENCIT  

kelompok 

Perlakuan 

Nomor 

Mencit  

Durasi Immobilitas (detik) 

Jumlah 0-5’ 5-10’ 10-15’ 

Kontrol 

1 0 27 91 118 

2 46 88 218 352 

3 0 87 234 321 

4 7 209 230 446 

5 78 201 213 492 

Jumlah 131 612 986  

Rata-rata 26,2 122,4 197,2  

SD 31,03 71,01 53,64  

Obat Pembanding 

(Amitriptilin) 

Dosis 25 mg/kgbb 

1 0 35 20 55 

2 0 40 34 74 

3 0 45 30 75 

4 0 0 0 0 

5 0 20 45 65 

Jumlah 0 140 129  

Rata-rata 0 28 25,8  

SD 0,00 16,30 15,18  

Dosis I (100 mg/kg 

bb) 

1 4 4 25 33 

2 13 156 164 333 

3 89 144 180 413 

4 0 27 180 207 

5 2 79 175 256 

Jumlah 108 410 724  

Rata-rata 21,6 82 144,8  

SD 33,99 60,72 60,18  

Dosis II (200 

mg/kgbb) 

1 0 16 5 21 

2 0 0 0 0 

3 30 0 31 61 

4 0 0 101 101 

5 0 12 21 33 

Jumlah 30 28 158  

Rata-rata 6 5,6 31,6  

SD 12,00 6,97 36,42  
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

kelompok 

Perlakuan 

Nomor 

Mencit  

Durasi Immobilitas 

(detik) 

Jumlah 0-5’ 5-10’ 10-15’ 

 

 

Dosis III (400 

mg/kgbb) 

1 0 55 12 67 

2 0 24 51 75 

3 0 13 76 89 

4 0 0 73 73 

 

5 0 51 50 101 

Jumlah 0 143 262  

Rata-rata 0 28,6 52,4 
 

SD 0,00 21,35 22,89  
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LAMPIRAN 7 

 

 

Gambar V.1 Rata-rata waktu immobilitas mencit setelah 

       perlakuan 
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LAMPIRAN 8 

PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel V.1 

    Hasil pemeriksaan Penapisan Fitokimia Simplisia Kulit Kayu Manis (Cinnamomum 

burmanii) 

 

   

Keterangan  :  (+) = terdeteksi  

             (-)  = tidak terdeteksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metabolit Sekunder Kulit Kayu Manis 

Alkaloid + 

Flavonoid + 

Saponin + 

Steroid + 

Kuinon + 

Tanin katekat + 

Tanin galat - 
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LAMPIRAN 9 

KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

 

Tabel V.2 

Karakterisasi Simplisia Kulit Kayu Manis (Cinnamomum burmanii) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Simplisia Hasil (%) 

Kadar abu total 11,91  

Kadar abu tidak larut asam 3,83 

Kadar abu larut asam 5,51 

Kadar sari larut etanol 14,89 

Kadar sari larut air 15,50  

Kadar air 11,47 
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LAMPIRAN 10 

NILAI RATA-RATA WAKTU IMMOBILITAS PADA MENCIT 

JANTAN 

 

Tabel V.3 

Nilai Rata-rata Waktu Immobilitas pada Mencit Jantan 

sesudah Pemberian Perlakuan 

 

 

  

Keterangan : 

Kontrol = Suspensi PGA 1 % 

Pembanding = Amitriptilin 25 mg/kg bb 

Dosis I = Ekstrak etanol kulit kayu manis 100 mg/kg bb 

Dosis II = Ekstrak etanol kulit kayu manis 200 mg/kg bb 

Dosis II         = Ekstrak etanol kulit kayu manis 400 mg/kg bb 

*)  = Berbeda bermakna (p<0,05) terhadap kontrol 

 

 

Kelompok 

Waktu Imobilitas (detik) 

Pada Interval Pengamatan 

0-5’ 5-10’ 10-15’ 

Kontrol 26,20 ± 31,03 122,40 ± 71,01 197,20 ± 53,64 

Pembanding 7,00 ± 1,40   28,00 ± 16,30*    25,80 ± 15,18* 

Dosis I 21,60 ± 33,99 82,00 ± 60,72 144,80 ± 60,18 

Dosis II   6,00 ± 12,00  5,60 ± 6,97* 31,60 ± 36,42* 

Dosis III 8,00 ± 1,60 28,60 ± 21,35* 52,40 ± 22,89* 


